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ABSTRAK 

 

IMPLEMENTASI LATIHAN RANGE OF MOTION AKTIF 

MENGGUNAKAN TERAPI GRIP BALL TRAINING TERHADAP 

KELEMAHAN OTOT TANGAN PADA LANSIA DENGAN STROKE NON 

HEMORAGIK DI WILAYAH KERJA UNIT ORGANISASI BERSIFAT 

FUNGSIONAL PUSKESMAS BREBES 

Nurhaliza, Rizma; Hasan, Muhamad Ibnu; Latifah, Ulfatul 

 

Latar Belakang: Stroke Non Hemoragik menyebabkan kelemahan otot yang 

mengganggu mobilitas dan aktivitas sehari-hari. Salah satu intervensi 

nonfarmakologis yang dapat dilakukan adalah latihan Range of Motion (ROM) 

aktif menggunakan terapi grip ball training. Tujuan: Penelitian ini untuk 

mengetahui hasil implementasi latihan ROM aktif menggunakan terapi grip ball 

training terhadap kelemahan otot tangan pada lansia dengan Stroke Non 

Hemoragik. Metode: Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan 

pendekatan studi kasus pada 1 pasien, yaitu Ny. D. Pengumpulan data dilakukan 

melalui wawancara, observasi, pemeriksaan fisik, dan dokumentasi. Intervensi 

diberikan selama 3 hari berturut-turut, 2 kali sehari selama 10–15 menit, 

kemudian dievaluasi berdasarkan perubahan kekuatan otot dan rentang gerak. 

Hasil: Menunjukkan adanya peningkatan kekuatan otot ekstremitas atas kiri dari 

skala 3/5 menjadi 4/5, disertai peningkatan rentang gerak, kemampuan 

menggenggam, serta pasien menyatakan tangan kiri terasa lebih ringan dan mudah 

digerakkan setelah latihan. Kesimpulan: Latihan Range of Motion (ROM) aktif 

menggunakan terapi grip ball training efektif meningkatkan kekuatan otot dan 

fungsi motorik tangan pada lansia dengan Stroke Non Hemoragik, serta 

disarankan untuk diterapkan dalam praktik keperawatan dan diteliti lebih lanjut 

dengan jumlah responden yang lebih banyak serta waktu intervensi yang lebih 

panjang. 

 

Kata kunci: Gangguan mobilitas fisik, Kekuatan otot, Range of Motion (ROM), 

Stroke Non Hemoragik, Terapi grip ball training. 
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ABSTRACT 

 

IMPLEMENTATION OF ACTIVE RANGE OF MOTION EXERCISES 

USING GRIP BALL TRAINING THERAPY FOR HAND MUSCLE 

WEAKNESS IN ELDERLY PATIENTS WITH NON-HEMORRHAGIC 

STROKE IN THE WORKING AREA OF THE FUNCTIONAL 

ORGANIZATIONAL UNIT OF BREBES COMMUNITY HEALTH CENTER  

Nurhaliza, Rizma; Hasan, Muhamad Ibnu; Latifah, Ulfatul 

 

Background: Non-hemorrhagic stroke causes muscle weakness that impairs 

mobility and activities of daily living. One non-pharmacological intervention that 

can be implemented is active Range of Motion (ROM) exercise using grip ball 

therapy. Objective: This study aimed to determine the results of implementing 

active ROM exercises using grip ball therapy on hand muscle weakness in elderly 

patients with non-hemorrhagic stroke. Methods: This study employed a 

descriptive method with a case study approach involving one patient, Mrs. D. 

Data collection was conducted through interviews, observation, physical 

examination, and documentation. The intervention was administered for three 

consecutive days, twice daily for 10–15 minutes, followed by an evaluation based 

on changes in muscle strength and range of motion. Results: The results showed 

an increase in left upper extremity muscle strength from a scale of 3/5 to 4/5, 

accompanied by improvements in range of motion and grip ability; the patient 

also reported that her left hand felt lighter and easier to move after the exercises. 

Conclusion: Active Range of Motion (ROM) exercises using grip ball therapy are 

effective in improving muscle strength and hand motor function in elderly patients 

with non-hemorrhagic stroke; it is recommended that this intervention be applied 

in nursing practice and further researched with a larger sample size and a longer 

intervention period. 

 

Keywords: Impaired physical mobility, Muscle strength, Range of Motion (ROM), 

Non-hemorrhagic stroke, Grip ball therapy.  
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DAFTAR LAMBANG 

% : Persen 

°C : Derajat Celsius 

> : Lebih dari 

< : Kurang dari 

≥ : Lebih dari atau sama dengan 

≤ : Kurang dari atau sama dengan 

/5 : Skala kekuatan otot Manual Muscle Testing (MMT) 

SINGKATAN 

ADL : Activity of Daily Living 

EBP : Evidence Based Practice 

ISOM : International Standard Orthopedic Measurement 

LGS : Lingkup Gerak Sendi 

MMT : Manual Muscle Testing 

ROM : Range of Motion 

mmHg : Milimeter air raksa 

SDKI : Standar Diagnosis Keperawatan Indonesia 

SIKI : Standar Intervensi Keperawatan Indonesia 

SLKI : Standar Luaran Keperawatan Indonesia 

SNH : Stroke Non Hemoragik 

SOP : Standar Operasional Prosedur 

TIA : Transient Ischemic Attack 

UOBF : Unit Organisasi Bersifat Fungsional 

WHO : World Health Organization 

ISTILAH 

Asuhan keperawatan : Proses pelayanan keperawatan yang meliputi pengkajian, 

diagnosa, intervensi, implementasi, dan evaluasi. 

Ekstremitas atas : Anggota gerak bagian atas yang meliputi bahu, lengan, siku, 

pergelangan tangan, dan jari tangan. 
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Goniometer : Alat yang digunakan untuk mengukur derajat rentang gerak sendi. 

Hemiparesis : Kelemahan otot pada salah satu sisi tubuh akibat gangguan sistem 

saraf. 

Kekuatan otot : Kemampuan otot menghasilkan kontraksi untuk melakukan 

gerakan atau mempertahankan posisi tubuh. 

Lansia : Individu yang berusia 60 tahun atau lebih. 

Range of Motion (ROM) : Latihan untuk mempertahankan atau meningkatkan 

rentang gerak sendi dan kekuatan otot. 

Rehabilitasi : Upaya pemulihan fungsi tubuh agar pasien dapat kembali 

melakukan aktivitas secara optimal. 

Stroke Non Hemoragik : Stroke yang terjadi akibat sumbatan pada pembuluh 

darah otak sehingga aliran darah ke jaringan otak berkurang. 

Terapi genggam bola karet : Terapi nonfarmakologis menggunakan bola karet 

sebagai media latihan menggenggam untuk meningkatkan kekuatan otot dan 

fungsi motorik tangan. 

Tonus otot : Tingkat ketegangan atau kontraksi dasar pada otot saat istirahat. 

 


